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ABSTRAKSI: Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) adalah ilmu 
yang banyak membutuhkan praktik dari pada teori dengan tujuan agar siswa dapat memiliki keahlian 
dibidang ilmu komputer. Pencapaian tujuan belajar mengajar praktik pada  mata pelajaran 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 1 Karanganyar akan  ditentukan 
oleh kelengkapan fasilitas laboratorium. Permasalahan yang dialami oleh laboratorium komputer 
akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karanganyar (SMK Negeri 1 Karanganyar) berawal 
dari terbatasnya anggaran untuk laboratorium sehingga mengakibatkan minimnya peralatan 
laboratorium yang tidak sebanding dengan jumlah siswa. Terutama jumlah hardware yaitu printer 
ketika digunakan untuk praktik print out dan komputer ketika digunakan untuk ujian praktik. Dalam 
pelaksanaan ujian praktik setiap siswa harus mengerjakan secara individu tidak secara berkelompok. 
Ujian secara individu ini dilakukan agar pemberian nilai dari masing-masing siswa sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Dengan keadaan jumlah printer yang tidak sebanding dengan jumlah siswa 
maka ujian harus dilakukan secara bergantian. Hasil ujian praktik siswa ini disimpan untuk digunakan 
sebagai bukti bahwa siswa tersebut telah mengikuti ujian dan juga sebagai arsip. Agar file ujian siswa 
ini tidak dibajak oleh siswa yang ujian pada giliran berikutnya maka file ini harus dipindah terlebih 
dahulu sebelum komputer digunakan untuk ujian siswa yang berikutnya. Dengan dibangunnya 
jaringan Local Area Network (LAN) adalah satu solusi dari dua permasalahan tersebut. Dengan  
dibangunnya LAN maka laboratorium komputer dapat menggunakan sumberdaya secara bersama-
sama yaitu dengan sharing data dan sharing printer. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian sebagai berikut observasi, wawancara, studi pustaka, analisis, perancangan, 
persiapan, pembangunan lan, testing, implementasi. 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Permasalahan yang dialami oleh laboratorium 
komputer SMK Negeri 1 Karanganyar, berawal 
dari terbatasnya anggaran untuk laboratorium 
sehingga mengakibatkan minimnya peralatan 
laboratorium yang tidak sebanding dengan 
jumlah siswa. 
Selain dari proses belajar mengajar 
yang lebih banyak membutuhkan praktik, nilai 
dari mata pelajaran KKPI juga dibagi dua 
bagian yaitu teori dan praktik. Kemudian nilai 
serta ujian juga dilaksanakan dari dua aspek, 
yaitu teori dan praktik. 
Antara ujian tertulis dan ujian praktik 
ini sangat berbeda. Ujian tertulis adalah ujian 
yang pada intinya hanya menjawab soal 
pertanyaan. Sedangkan ujian praktik adalah 
ujian yang langsung menerapkan ilmu yang 
sudah diperoleh dari proses belajar mengajar. 
Dengan kata lain siswa langsung mengerjakan 
ujian dikomputer kemudian disimpan 
dikomputer tersebut. Hasil ujian praktik 
tersebut disimpan dengan tujuan untuk 
dokumentasi dan bukti bahwa siswa telah 
mengikuti ujian praktik. Bahkan beberapa ujian 
praktik harus didokumentasikan dengan cara 
di print out. 
Dalam melaksanakan ujian teori atau 
tertulis hampir tidak menemuhi masalah dalam 
pelaksanaan ujiannya. Tetapi ketika ujian 
praktik dilaksanakan, banyak kendala atau 
masalah yang ditemui dalam pelaksanaanya. 
Masalah yang ditemui ketika melaksanakan 
ujian praktik antara lain adalah jumlah printer 
yang tidak sama dengan jumlah siswa yang 
melaksanakan ujian. Padahal ketika 
melaksanakan ujian setiap siswa harus 
mengerjakan secara individu tidak secara 
berkelompok. Ujian secara individu ini 
dilakukan agar pemberian nilai dari masing-
masing siswa sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. 
Masalah yang pertama yaitu jumlah 
komputer yang tidak mencukupi dengan 
jumlah siswa yang melaksanakan ujian praktik 
dapat diselesaikan dengan mengadakan ujian 
secara bergilir atau bergantian. Tetapi hal ini 
juga belum menyelesaikan masalah 
sepenuhnya karena muncul masalah baru 
yaitu siswa yang melakukan ujian pada giliran 
kedua dapat membuka file yang telah 
dikerjakan dan tersimpan dikomputer tersebut. 
Sehingga siswa peserta ujian pada giliran 
kedua hanya melakukan sedikit pengeditan 
atau sedikit perubahan pada file yang telah 
dikerjakan oleh peserta ujian pertama 
kemudian tinggal menyimpan ulang dengan 
mengubah nama file peserta ujian pertama 
dengan nama file peserta ujian kedua. Agar 
masalah ini tidak terjadi pada saat ujian 
praktik, maka file ujian setiap siswa harus dicut 
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atau dipindahkan dari komputer yang 
digunakan untuk ujian. 
Selama ini proses pemindahan file 
ujian siswa yang disimpan dikomputer untuk 
ujian dilakukan secara manual. Yaitu diambil 
satu persatu dari komputer dengan 
menggunakan flashdisk. Langkah pemindahan 
file dengan flashdisk ini memerlukan waktu 
yang tidak sedikit. Karena guru penguji harus 
memasang flashdisk pada satu komputer 
kemudian memotong file ujian, kemudian 
mencabut flashdisk, baru kemudian 
memasang flashdisk dikomputer yang lain. 
Padahal diluar laboratorium komputer siswa 
peserta ujian selanjutnya telah menunggu 
giliran untuk melaksanakan ujian praktik. 
Selain proses pemindahan file ujian 
siswa yang masih dilakukan dengan flashdisk 
dengan cara diambil satu persatu dari 
komputer. Untuk ujian praktik yang 
memerlukan dokumentasi print out juga masih 
dilakukan dengan menggunakan flashdisk. 
Uraian berbagai permasalahan diatas 
adalah akibat dari kurangnya anggaran untuk 
kelengkapan fasilitas laboratorium komputer 
sehingga permasalahan yang paling utama 
muncul yaitu minimnya peralatan laboratorium 
yang tidak sebanding dengan jumlah siswa. 
Dengan dibangunnya jaringan Local Area 
Network adalah satu solusi dari dua 
permasalahan tersebut. Karena dengan 
dibangunnya LAN maka laboratorium 
komputer dapat menggunakan sumberdaya 
secara bersama-sama yaitu dengan sharing 
data dan sharing printer. 
 
B. RUMUSAN  MASALAH 
1. Jumlah peralatan laboratorium 
komputer yang tidak sebanding 
dengan jumlah siswa 
2. Bagaimana mendayagunakan 
peralatan yang ada agar dapat lebih 
ditingkatkan kegunaannya? 
 
C. BATASAN  MASALAH 
1. Pembangunan Local Area Network pada 
laboratorium komputer 
2. Obyek penelitian pembangunan jaringan 
Local Area Network bertempat di 
laboratorium komputer jurusan 
Akuntansi SMK Negeri 1 Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
1. Dihasilkan sebuah jaringan Local Area 
Network (LAN) 
2. Sharing printer, penggunaan printer 
secara bersama-sama 
3. Sharing data,  penggunaan sumber 
daya data secara bersama-sama 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Meminimalisir siswa yang menjiplak 
hasil ujian praktik siswa lain 
2. Memperlancar ujian praktik yang 
dilakukan secara bergantian, karena 
proses pemindahan file hasil ujian siswa 
dapat dilakukan lebih cepat 
3. Menghemat biaya, dengan adanya 
penggunaan sumberdaya hardware atau 
software  secara   bersama-sama. 
 
F. KAJIAN PUSTAKA 
Sudarmono dkk (2006) meneliti simulasi dan 
analisa pemodelan sinkronisasi untuk arah 
reverse pada sistem penerima cdma 2000. 
Dari hasil pemdilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai bahwa semakin sedikit 
waktu akuisisi yang dicapaiakan semakin 
cepat, tetapi sistem semakin rentan terhadap 
noise dan interferensi, demikian juga 
sebaliknya. Penentuan akuisisi akan 
menentukan lama tidaknya sistem memasuki 
kondisi tracking, sedangkan pada kinerja 
tracking menentukan lama tidaknya sistem 
menjaga kondisi tersebut. Performansi siistem 
tracking akan bertambah buruk jika kondisi 
interferensi semakin banyak dan noise kanal 
semakin besar Waktu tidak linier dibanding 
dengan metode 1 hal ini isebabkan adanya 
verifikasi fasa kontrol yang tergantung dengan 
banyaknya fluktuasi yang random. Kinerja 
tracking menggunakan kanal Rayleigh lebih 
kecil dibandingkan tanpa rayleigh, karena 
lintasan-lintasan multipath dalam sistem 
komunikasi CDMA dapat dipandang sebagai 
user penginterferen. Kemungkinan kehilangan 
fasa pada sistem menggunakan metode 1 
lebih besar dibandingkan  
Purnama (2011) meneliti tentang 
komunikasi data menggunakan gelombang 
radio dan hasilnya adalah Komunikasi data 
dengan menggunakan gelombang radio dalam 
hal ini pesawat Handy Talky (HT) jauh lebih 
efektif dari pada menggunakan fasilitas on-line 
dengan jaringan telpon walaupun dari sisi 
kecepatan memang masih kurang. Dengan 
menggunakan sarana yang dicoba maka sitem 
surat menyurat akan dapat ditekan dan 
dikurangi, sehingga menguarangi biaya 
operasional. Dengan komunikasi data dengan 
menggunkan gelombang radio merupakan 
salah satu alternatif kelangkaan jaringan 
telpon yang tersedia, terutama untuk daerah-
daerah yang belum terjangkau jaringan telfon. 
Bambang (2012) meneliti 
pemanfaatan jaringan komputer pada sebuah 
radio station dan mendapatkan hasil Sistem 
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jaringan komunikasi data yang diterapkan 
sudah bagus, sehingga mobilitas pengiriman 
data sudah maksimal 
Topologi yang digunakan adalah bus dengan 
kabel coaxial sebagai media transmisinya. 
Sebenarnya kecepatannya masih belum 
maksimal, akan tetapi untuk lingkup terbatas 
kecepatannya tidak begitu terasa 
Dari hasil pengukuran didapat delay 
rata-rata masih 15 detik dan dirasakan terlalu 
lama. Dengan menggunakan  
Putra dkk (2006) meneliti media 
transmisi menggunakan bluthoot dan hasilnya 
adalah perangkat Bluetooth dengan jangkauan 
10 m, dari hasil pengukuran jarak terjauh 
mencapai 20 meter. Sistem yang dirancang 
belum dapat memberikan umpan balik untuk 
mengetahui apakah perintah telah atau tidak. 
Hal ini dapat mempengaruhi kenyamanan 
dalam penggunaannya. Sebagai perbaikan 
perlu adanya suatu sistem untuk 
meningkatkan keamanan dari sistem yang 
telah dibuat.  
Isa (2006) meneliti tentang penerapan 
konsolidasi server menggunakan teknologi 
virtualisasi dan hasilnya adalah Penerapan 
konsolidasi server dapat menurunkan biaya 
investasi dan maintenance secara signifikan 
karena jumlah server secara fisik menjadi lebih 
sedikit. Penerapan konsolidasi server akan 
meningkat-kan utilisasi server hingga 60-80%. 
Penerapan konsolidasi server akan 
mempermu-dah proses maintenance dan 
recovery. Terdapat overhead pada penerapan 
teknologi virtualisasi yang mengakibatkan 
sistem operasi atau program aplikasi berjalan 
sedikit lebih lambat pada mesin virtual 
dibanding pada mesin fisik. Support produsen 
prosesor terhadap teknologi virtualisasi akan 
semakin mendorong penerapan konsolidasi 
server di masa yang akan datang.  
 
G. GAMBARAN UMUM 
SMK Negeri 1 Karanganyar adalah sebuah 
sekolah menengah kejuruan yang berada di 
kabupaten Karanganyar, tepatnya di Jl. 
Monginsidi No. 4 Karanganyar, Surakarta,  
kode pos 57714. SMK Negeri 1 Karanganyar 
mempunyai beberapa kompeteni  / jurusan 
antara lain: Multimedia, Akuntansi, Tata 
Busana, Tata Niaga (Penjualan), Administrasi 
Perkantoran dan UPW (Usaha Perjalanan 
Wisata). Selain itu SMK Negeri 1 Karanganyar 
juga mempunyai beberapa ekstrakulikuler 
pengembangan diri antara lain: Palang Merah 
Remaja (PMR), Organisasi Siswa Intra 
sekolah (OSIS), Pramuka, Junalistik, Karya 
Tulis Ilmiah, Protokoler, Seni Tari, Seni Musik, 
Modeling dan Olahraga. SMK Negeri 1 
Karanganyar memiliki Visi dan misi sebagai 
berikut: 
a. Visi 
Mewujudkan SMK yang di percaya oleh 
masyarakat sebagai lembaga Diklat yang 
unggul serta mampu menjawab tantangan 
dalam perubahan di era global. 
b. Misi 
1. Membekali peserta Diklat dengan 
Kompetensi yang memadai sesuai 
dengan kebutuhan lapangan kerja dan 
mampu berwirausaha 
2. Membekali peserta Diklat agar memiliki 
etos kerja yang tinggi dan berbudi 
pekerti luhur. 
 
Sedangkan Laboratorium Akuntansi SMK 
Negeri 1 Karanganyar adalah salah satu 
loboratorium komputer yang dimiliki SMK 
Negeri 1 Karanganyar. Laboratorium ini selain 
digunakan siswa-siswi jurusan Akuntansi tetapi 
juga digunakan untuk jurusan penjualan. Pada 
laboratorium ini biasa digunakan untuk mata 
pelajaran KKPI dan MYOB. 
 Laboratorium ini memilki sebuah LCD 
Proyektor, 40 komputer siswa dan 1 komputer 
untuk guru dengan spesifikasi sebagai berikut: 
a. Prosesor,  Intel dual core @1.6 Gb 
b. RAM  1 Gb 
c. Hardisk 80 Gb 
d. DVD ROM 
 
Gambar 1.  Laboratorium Akuntansi 
SMK Negeri 1 Karanganyar 
 
H. PERANCANGAN SISTEM 
1. Perancangan Tata Ruang 
Pada tahap ini yang dilakukan penulis adalah 
merancang tata letak barang-barang yang ada 
pada laboratorium komputer agar keadaan dan 
situasi laboratorium dapat lebih rapi dan lebih 
baik untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Setelah melakukan observasi dan 
pengukuran langsung di laboratorium 
komputer dan dengan melakukan sedikit 
pembulatan angka pada ukuran objek. 
Misalnya: luas ruangan, panjang dan lebar 
meja, maka penulis perancangan tata ruang 
laboratorium komputer. 
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2. Perancangan Kabel Listrik dan Kabel 
Jaringan 
Pada rancangan kabel listrik ini penulis 
membagi dua jalur kabel listrik dari dua jalur 
yang berbeda. Jaringan kabel listrik jalur 
pertama untuk menyuplai 20 komputer 
sebagaimana pada gambar menggunakan 
garis warna merah. Sedangkan jalur kedua  
untuk menyuplai listrik 21 komputer 
digambarkan dengan garis biru. Pada setiap 
jalur baik jalur pertama ataupun kedua 
dilengkapi dengan MCB ( Manual Sirkuit 
Breaker ).  Jalur kabel listrik disela-sela dari 
dua baris komputer karena susunan dari 
komputer yang penulis rancang adalah 
komputer berjajar. 
Pada rancangan kabel jaraingan 
penulis menggunakan dua buah hub masing-
masing 24 port.  Penulis meletakkan dua hub 
tersebut disisi kanan laboratorium tepatnya 
didekat meja guru, hal ini dikarenakan bagian 
belakang laboratorium digunakan untuk 
gudang penyimpanan alat-alat peraga jurusan 
Penjualan/Pemasaran SMK Negeri 1 
Karanganyar. 
Karena jumlah komputer 41 unit, kabel 
yang digunakan sejumlah 40 potong untuk 
clien dan 1 potong server masing memiliki 
panjang yang berbeda dan total panjang kabel 
yang dibutuhkan 620 M. 
 
3. Perancangan IP Addres 
Sesuai dengan perancangan tata ruang yang 
penulis buat diatas. Maka jumlah komputer 
yang akan dibuat jaringan atau jumlah 
komputer yang membutuhkan IP Address 
dalam jaringan tersebut adalah 40 komputer 
untuk client dan satu komputer untuk server. 
Sehingga jumlah IP Address yang dibutuhkan 
adalah sebanyak 41. 
 Jumlah host sebanyak 41 komputer 
berarti jaringan yang penulis bangun termasuk 
kedalam jaringan yang kecil. Setelah 
menganalisis uraian diatas dapat dilihat bahwa 
kelas IP yang mempunyai anggota host 
terkecil adalah kelas C yaitu host ID nya hanya 
8 bit terakhir, sehingga dalam membangun 
jaringan ini penulis akan menggunakan kelas 
C.  IP kelas C mempunyai Default Subnetmask 
255.255.255.0 atau dalam biner 11111111. 
11111111. 11111111.00000000. 
 Sedangkan yang digunakan penulis 
192.168.6.0 / 26 
 
I. HASIL PENELITIAN 
Dari penelitian ini dihasilkan sebuah jaringan 
LAN (Local Area Network) pada Laboratorium 
Komputer Akuntansi SMK Negeri 1 
Karanganyar. Dengan adanya  jaringan LAN 
ini dapat memanfaatkan sumberdaya 
hardware maupun software secara bersama-
sama, seperti sharing data dan sharing printer 
 
J. KESIMPULAN 
1. Laboratorium Komputer Akuntasi SMK 
Negeri 1 Karanganyar, telah terbangun 
sebuah jaringan Local Area Network 
(LAN) 
2. Siswa dapat melakukan sharing 
hardware maupun software, sehingga 
sumberdaya hardware yang terbatas 
dapat digunakan secara bersama-sama. 
 
K. SARAN 
1. Pembangunan Local Area Network ini 
belum menggunakan koneksi internet. 
Dalam penelitian selanjutnya penulis 
menyarankan untuk membuat jaringan 
yang terkoneksi dengan internet 
2. Pada jaringan ini penulis menggunakan 
antivirus  free edition (gratis), untuk 
penelitian selanjutnya penulis 
menyarankan untuk menggunakan 
antivirus premium edition (berdonasi) 
untuk perlindungan data yang lebih baik. 
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